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RINGKASAN

Pematangan psikis dan fisik terjadi pada anak usia dini yang merespon motorik kasar,
tapi msih banyak terjdi msalah pada pada motorik kasar terhadap umur anak prasekolah, jadi
perlu pola asuh dari orang tua. untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap
motorik kasar pada anak usia prasekolah di PAUD Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang meruapkan tujun dari penelitian ini . cross sectional merupkan desain dalam penelitian
ini. Semua orang tua yang mempunyai anak usia prasekolah merupakan populasi didalam
penelitian ini di PAUD Mawar Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang sekitar 25 orang
dan 32 orang sampel. simple random sampling merupakan tehnik penentuan sampel Data alat
ukur yang digunakan kuesioner tentang Pola asuh orang tua dan lembar observasi DDST, uji
fisher exacat test jenis uji yang digunakan didapatkan hasil dengan membuktikan bahwa
Sebagian besar orang tua anak prasekolah memiliki pola asuh yang demokratis dan permisif,
sebagian besar anak prasekolah memiliki keterampilan motorik yang normal, dan terdapat
hubungan pola asuh dengan keterampilan motorik halus pada anak prasekolah di PAUD Mawar
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Pada penelitian selanjutnya yaitu mengkaji
faktor pendukung lingkungan sebagai faktor yang juga mempengaruhi perkembangan motorik
kasar pada anak.
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Usia Prasekolah adalah sekelompok anak yang dalam perkembangan unik. Tahap
perkembangan individu sekitar 26 tahun dan mulai sadar sebagai laki2 dan perempuan (self-
harm) (Yusuf, 2017). Anak usia dini mempunyai masa yang sangat sensitif dan mersepn
rangsangan dalam lingkungan dan gerakan yang ekstentif dan energik dan punya rangsangan
dalam lingkungan dan berkembangnya ketraampilan motorik kasar dan unik dan lebih

berkembang lebih awal dibandingkan motorik halus

perlu menggerakkan, menstabilkan dan mengontrol tubuh dan benda, sedangkan individu
juga mengeksplorasi lingkungan sekitarnya yaitu ketrampilan motorik kasar(Zadeh, 2010). Di
umur tua, motorik kasar berkembang dan akan membantu orang berfungsi lebih lancar (Cools, et
al, 2017). Jika perkembangan motorik kasar tidak sesuai dengan tahapan perkembangan, maka
akan berdampak negatif. Dampak yang terjadi bila suatu pekembangan motorik tidak sesuai
maka terjadi gangguan aktivitas (Irwan, 2018). Kurang optimalnya perkembangan motorik kasar

dan turunnya kreatifitas anak untuk berkembang (Adriana, 2019)..

Sesuai data (WHO, 2019) ditemukan masih tingginya gangguan perkembangan motorik
kasar hingga 28,5%. Dibuktikan dengan kejadian motorik kasar yang terganggu pada usia
prasekolah sekitar 1216% di dunia. Menurut Kementerian Kesehatan RI, 13% dari 18% anak
prasekolah mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan motorik kasar pada tahun
2019 (Kementerian Kesehatan, 2019). Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 35%

anak usia prasekolah mengalami keterlambatan motorik kasar. Menurut data Dinas Kesehatan



Kota Malang tahun 2019, cakupan upaya kesehatan anak usia prasekolah pada kajian
perkembangan motorik kasar adalah 8 ,9n. Ditemukan bahwa 37% anak prasekolah memiliki
masalah gangguan motorik kasar sehingga anak tidak dalam kemampuan melompat. dan berjalan

dengan mudah.

Aspek penting yang disoroti adalh perkembangan motorik kasar (Permendikbud, 2010).
Aspek yang dikembangkan didalam pendidikan adalah perkembangan motorik (Goodway et al,
2019). kematangan otot, saraf dan refleks ini adalah aspek yang pengaruhi motorik kasar
(Hurock, 2010). Perkembangan motorik kasar sangat penting bagi anak prasekolahdengan
berjalannya suatu perkembangan motorik dapat pengaruhi seorang anak untuk melakukan suatu
gerakan tubuh (Mursid, 2015). suatu masalah yang sering terjadi dalam perkembangan motorik
kasarketidak mampuan anak untuk lakukan aktifitas fisik (Edward, 2016). Pola asuh dari ayah
dan ibu dari seorang anak terhadap anaknya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kehidupan masa depan anak-anaknya. Pola asuh yang berlangsung tentu berbeda antara ayah dan
ibu. Setiap pola asuh memiliki karakteristik tertentu yang mengarah pada berbagai perilaku masa
kanak-kanak. Pengasuhan yang tepat dapat dicapai melalui pengasuhan yang penuh kasih kepada
anak-anak dan waktu yang cukup untuk dihabiskan bersama semua anggota keluarga (Desmita,

2015).

Penelitian Yani (2012) mengatakan ada hubungan pola asuh orang tua di PAUD
ALHIDAYAH, dimana anak masih dibantu untuk makan dan menggambar. Penelitian Fatimah
(2011) menunjukkan bahwa ada hubungan pola asuh dengan perkembangan anak di RA
Darussalam Sumber Mulyo Jombang, orang tua yang selalu memperhatikan anak dan
memberikan bimbingan kepada anak dapat meningkatkan perkembangan motorik anak, seperti

makan, lari dan lompat. Penelitian Yunita (2019) juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara



pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik kasar pada anak usia prasekolah di Desa
Tanjung Berulak Ruang Kerja Puskesmas Kampar, anak dengan motorik halus seperti lomba

tidak lepas dari model orang tua.

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 16 Februari 2021 yang dilakukan di PAUD Mawar
Tlogomas, didapatkan dari 15 anak. 10 anak diketahui adanya masalah perkembangan motorik
kasar seperti mengangkat dan melompat di bantu dan anak lainya motorik kasarnya baik. Hasil
wawancara pada orang tua siswa diketahui 10 Orang tua tidak terlalu memperhatikan
perkembangan anaknya dan tidak pernah memberikan perhatian khusus pada pola asuh yang
diterapkan pada anaknya. 5 orang tua mengatakan selalu memperhatikan anaknya walaupun
terkadang memberlakukan aturan yang tidak boleh dilanggar dan memberikan sanksi jika
melanggar, hal ini untuk memastikan anaknya bisa lebih disiplin. Maka dari itu peneliti tertarik
mengambil judul penelitian “Hubungan pola asuh orang tua terhadap motorik kasar pada anak

usia prasekolah di PAUD Mawar Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan pola asuh orang tua terhadap motorik kasar pada anak usia
prasekolah di PAUD Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap motorik kasar pada anak
usia prasekolah di PAUD Mawar Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi pola asuh orang tua pada anak usia prasekolah di PAUD Mawar

Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.



2. Mengidentifikasi motorik kasar pada anak usia prasekolah di PAUD Mawar Tlogomas
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang
3. Menganalisis hubungan pola asuh orang tua terhadap motorik kasar pada anak usia
prasekolah di PAUD Mawar Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis
Sebagai wawasan pentingnya hubungan polah asuh orang tua terhadap motorik
kasar pada anak usia prasekolah di PAUD Mawar Tlogomas Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang.
142 Manfaat Praktis
a) Bagi mahasiswa
Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa tentang pola asuh orang tua
b) Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan tentang apa yang diteliti
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